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ABSTRAK

Pada umumnya tujuan pengoperasian suatu perusahaan adalah untuk memperoleh
laba. Namun laba yang dihasilkan perusahaan setiap tahunnya dapat mengalami perubahan,
hal ini akan berdampak pada investor yang ingin menginvestasikan modalnya, untuk itulah
diperlukan sebuah analisis untuk meramalkan perubahan laba yang dapat digunakan pihak
mangjemen untuk memperbaiki kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui hasil analisis struktur aktiva, growth sales, dan rasio profitabilitas
terhadap perubahan laba pada PG. Pesantren Baru Kediri.

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui keadaan, kondisi atau hal-
hal lain yang disebutkan dan hasiinya dipaparkan dalam bentuk |aporan penelitian. Objek
dari penelitian ini adalah Iaporan keuangan perusahaan dengan periode 2010-2014.

Hasil dari penelitian ini  adalah sebaga berikut. Hasil  perhitungan
struktur aktiva tahun 2010 (0,445); 2011 (0,450); 2012 (0,439); 2013 (0,500); 2014 (0,605).
Hasil untuk GSadalah 2010 (0,032); 2011 (0,044); 2012 (0,120); 2013 (0,205); 2014 (0,50
0). Sedangkan perhitungan OPM adalah 2010 (0,523); 2011 (0,519),2012 (0,543);2013 (0,4
99);2014 (0,500). Hasil dari ROI adalah 2010 (0,0972); 2011 (0,0816); 2012 (0,192); 2013 (
-0,100); 2014 (0,038). Dan untuk perubahan labanya adalah 2010 (0,028);2011
(0,033);2012 (0,173);2013 (0,063); 2014 (0,605). Dari hasil tersebut dapat dianalisis bahwa
struktur akativa perusahaan ini mengalami peningkatan setiap tahunnya namun tidak diikuti
dengan pertumbuhan laba pada tahun 2013 yang justru turun tingkat perubahannya.begitu
juga dengan GS yang memiliki siklus sama dengan struktur aktiva, terus meningkat.OPM
perusahaan ini cenderung berubah-ubah namun menunjukkan nilai yang cukup tinggi dan
diikuti perubahan nilai laba yang baik dari tahun sebelumnya. Sedang dari ROI, perusahaan
tidak terlalu baik dalam mengembalikan modal yang dipakai bahkan tahun 2013 hasilnya
minus.

Dari uraian diatas dapat dissmpulkan bahwa perubahan nilai setiap variabel bebas
yang diteliti diikuti pula dengan tingkat perubahan laba dan juga nilai perubahan laba setiap
tahunnya.

KATA KUNCI : Struktur Aktiva, Growth sales (GS), OPM, ROI, Perubahan Laba.

METRI WIDYA PANGESTIKA| 10.1.02.01.0108 simki.unpkediri.ac.id

FAKULTAS EKONOMI-AKUNTANSI [Tl



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

l. LATAR BELAKANG

Seperti halnya perusahaan lain pabrik
gula pesantren baru ini juga memiliki
tujuan dalam pengoperasian usahanya
yaitu untuk memperoleh laba. Laba
pada umumnya dipakal sebagai ukuran
dari prestasi yang dicapai dalam suatu
perusshaan sebaga dasar  untuk
pengambilan keputusan investasi, dan
prediksi untuk meramalkan perubahan
laba yang akan datang juga akan
berpengaruh  terhadap  keputusan
investas para investor dan calon
investor yang akan menanamkan
modalnya ke dalam perusahaan. Laba
bisa menjelaskan kinerja perusahaan
selama satu periode dimasa lalu, akan
tetapi laba yang diperoleh perusahaan
untuk tahun yang akan datang tidak
dapat dipastikan, maka perlu adanya
suatu prediksi perubahan laba.
Dalam dunia bisnis hasil dari suatu
peramalan yang akurat mampu
memberikan gambaran tentang masa
depan suatu perusahaan. Dari gambaran
yang diperoleh pihak mangemen
perusahaan akan semakin dimampukan
untuk meningkatkan kinerja melalui
perencanaan yang baik dalam kaitannya
dengan penciptaan peluang bisnis
maupun pengaturan pola pendanaan.
Dengan melakukan peramaan, para
perencana dan pengambil keputusan
akan dapat mempertimbangkan
dternatif-alternatif ~ strategi  dalam
cakupan yang lebih luas dibandingkan
dengan tanpa peramalan.
Peramalan tentang suatu perusahaan bisa
dilakukan dengan cara menganalisis
laporan keuangan perusahaan tersebut.
Laporan keuangan  menggambarkan
kondisi keuangan, kinerja perusahaan
dan hasil usaha perusahaan pada saat
tertentu atau jangka waktu tertentu.
Laporan keuangan terdiri dari neraca,
laporan laba rugi laporan perubahaan
modal, laporan posisi keuangan ( yang
bisa disgikan dalam berbaga cara

METRI WIDYA PANGESTIKA| 10.1.02.01.0108
FAKULTAS EKONOMI-AKUNTANSI

misalnya sebagai laporan arus kas, atau
laporan arus dana ) catatan dan laporan
lain materi penjelasan yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan.
Dengan melakukan analisis laporan
keuangan, maka informas yang dibaca
dari laporan keuangan akan menjadi
lebih [uas dan |ebih dalam.

Menurut Suyoto (2014: 163),
perbandingan dari unsur-unsur  pokok
yang membentuk laba seperti hasil
penjualan, harga pokok penjualan, biaya
usaha, dari periode-periode yang lain,
biasanya akan menunjukkan adanya
varias yang penting untuk dianalisis
lebih lanjut. Analisis terhadap perubahan
pada berbaga unsur penting yang
membentuk laba, diperlukan untuk
menentukan penyebab terjadinya
perubahan dan pengaruhnya terhadap
laba atau rugi di masa yang akan datang.

Kondiss keuangan dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
dapat dipandang dari berbagai aspek
yaitu aspek likuiditas, kualitas aktiva,
struktur modal dan profitabilitas. Untuk
menilai kondis keuangan dan prestas
perusahaan, analis keuangan memerlukan
tolok ukur. Tolok ukur yang sering
digunakan adalah dnegan menggunakan
rasio atau indek yang menghubungkan
antara data yang satu dengan data yang
lain.

Menggunakan anaisa rasio
dimungkinkan untuk dapat menentukan
tingkat likuiditas, solvabilitas,
keefektifan operass serta  dergat
keuntungan  suatu  perusahaan  (
profitability perusahaan ). Faktor tersebut
bagi kreditur yang terpenting adalah
faktor rentabilitas atau profitability,
karena rentabilitas ini  merupakan
jaminan yang utama bagi para kreditur
tersebut dengan tanpa mengabaikan
faktor-faktor lainnya. Betapapun
besarnya likuiditas atau solvabilitas suatu
perusahaan, kalau perusahaan tersebut
tidak mampu menggunakan modalnya
secara effisen atau tidak mampu
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memperoleh laba yang besar, maka
perusahaan tersebut pada akhirnya akan
mengalami  kesulitan keuangan dalam
mengembalikan hutang-hutangnya. Suatu
perusshaan yang rendabel, maka
perusahaan tersebut pada umumnya akan
dapat beroperasi secara stabil pula.

berhubungan dengan teori-teori
dan  konsep-konsep  yang
berkaitan dengan masalah
penelitian. Sedangkan
penelitian lapangan dilakukan
dengan cara dokumentasi dan
wawancara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
teknik  penelitian  deskriptif,
yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui
keadaan, kondisi atau hal-hal
lan yang disebutkan dan
hasiinya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian.
Pendekatan penditian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.
Ha ini dikarenakan data-data
yang dikumpulkan  berupa
angka-angka.

Penelitian ini dilaksanakan di
PG. Pesantren Baru Kediri .
dengan sasaran  penelitian
laporan keuangan perusahaan
periode 2010-2014.

Variabel dalam pendlitian ini
ada dua yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.
Sebagaimana bahwa variabel
bebas dalam pendlitian ini
adalah struktur aktiva, growth
sales, profitabilitas (OPM dan
ROI) sedangkan variabel terikat
dadam penditian ini adalah
perubahan |aba perusahaan.
Teknik  pengumpulan data
dilakukan dengan cara (@)
penelitian kepustakaan (Library
Research), dan (b) pendlitian
lapangan  (field  research).
Penelitian kepustakaan dengan
cara mengumpulkan  data
dengan mempelgari  buku,
makalah, mgjaah ilmiah, guna
memperoleh informasi  yang
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Teknik andisis data yang
digunakan adalah
menggunakan analisis
deskriptif ~ kuantitatif, yaitu
anadlisis yang digunakan untuk
mengol ah data dan menganalisa
data yang diperoleh berupa
angkaangka dan  dihitung
dengan menggunakan rumus.

[1l. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

a. Struktur Aktiva
Struktur  aktiva  diukur
dengan menggunakan hasil bagi
antara total aktiva tetap terhadap

total aktiva.
1) Perhitungan Struktur Aktiva
tahun 2010
FAR — Fixed Assets
T Total Assets
59612573954 045
FAR = <33368001355 ~
2) Perhitungan Struktur Aktiva
tahun 2011
AR 61250957394 0,450
~% T 13s088s11508
3) Perhitungan Struktur Aktiva
tahun 2012
71583614740
FAR = 63228217072~ O ¥%°
4) Perhitungan Struktur Aktiva
tahun 2013
98130615755 0500
FAR = 195271867000 =
5) Perhitungan Struktur Aktiva
tahun 2014
121131575442 0,605
FAR = S So106186700 ~

Struktur aktivapada perhitungan
diatas dari tahun 2010 ke tahun 2011
mengalami kenaikkan. Kenaikkan ini
juga diikuti dengan naikknya tingkat
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perubhan laba pada tahun 2011. Hal
ini berarti pihak perusahaan mampu
memaksimalkan akktiva-aktiva yang
telah dimiliki. Sedangkan pada tahun
2012 struktur aktiva mengalami
sedikit penurunan, namun hal ini
tidak  berimbas pada tingkat
pertumbuhan laba. Dapat dilihat laba
pada periode tahun 2012 mengalami
kenaikkan. Hal ini bisaterjadi karena
adanya faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  perubahan  laba,
seperti pendapatan lain-lain  dari
perusahaan, HPP yang tidak terlalu
tinggi pada tahun tersebut dan juga
tingkat penjualan yang
tinggi.Sedangkan pada tahun 2013,
struktur aktiva mengalami kenaikkan
namun tidak  diikuti  degngan
kenaikkan tingkat perubahan laba.
Hal ini disebabkan oleh HPP yang
meningkat lebih tinggi dari tahun
sebelumnya, dan dengan kata lain
perusahaan tidak mampu
memanfaatkan aktiva yang dimiliki
dengan maksimal. Dan pada tahun
2014 terjadi kenaikkan kembali pada
struktur aktiva yang berimbaa baik
pada laba perusahaan yang kembali
naik dengan keuntungan yang tinggi.

b. Growth Sales/GS (X2)
1) Perhitungan Growth Sales
tahun 2010
Sales (t) — Sales (t— 1)
Sales (t— 1)
Gs 242707026— 235015913
> 235015913
2) Perhitungan Growth Sales
tahun 2011
. _ 153467363 — 242707025 _
b= 226315718 =0.04
3) Perhitungan Growth Sales
tahun 2012
283624764 — 253467353 )
6= 253467353 =010
4) Perhitungan Growth Sales
tahun 2013
_ 342056060 — 283824754 _ 205
263824754 "~
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5) Perhitungan Growth Sales

tahun 2014
415580206 — 342048060

G5 = =0,214

342048060
Dapat dilihat dari hasil perhitungan
diatas bahwa tingkat pertumbuhan
penjualan perusahaan tigp tahun
mengalami peningkatan,. namun yang
perlu diketahui bahwa tidak dalam
semua tahun tingkat perubahan laba
perusahaan ikut meningkat.
Seperti halnya pada tahun 2013, pada
tahun ini  tingkat pertumbuhan
penjualan mengalami kenaikkan yang
baik, namun perubahan laba yang
dihasilkan pada tahun ini justru
mengalamal penurunan. Ini
disebabkan pengeluaran biaya harga
pokok penjualan lebih tinggi dari
hasil laba usaha yang dihasilkan.
Sehingga meskipun nilai laba pada
tahun ini meningkat namun tingkat
perubahan |abanya tetap menurun.
c. Operating Profit Margin /OPM

(X3)

1) Perhitungan Operating Profit

Margin /OPM tahun 2010

Laba Usaha
OPM =——
Pen;uaian
- 126979063 0523
M= 242707026 ~ °

2) Perhitungan Operating Profit
Margin /OPM tahun 2011
131706314
OPM = 353467363~ O°1°
3) Perhitungan Operating Profit
Margin /OPM tahun 2012
154318798
OPM = m = 0,543
4) Perhitungan Operating Profit
Margin /OPM tahun 2013
161730462
OPM = 324058060 = 0,499
5) Perhitungan Operating Profit
Margin /OPM tahun 2014
207978899
OPM = 415580706 ~ %"
Dari perhitungan hasil OPM, dapat
dilihat hasil OPM perusahaan
cenderung  berubah-ubah tiap

simki.unpkediri.ac.id

1711



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

tahunnya. Namun demikian dari
OPM  perusshaan ini  juga
tercermin bagaimana peningkatan
penjualan yang diukuti oleh
pergerakan dari laba usaha
perusahaan. Yang dimana dari
peningkatan ini dapat dilihat
secara tidak langsung penjuaan
yang di alami oleh perusahaan dari
tahun ke tahun juga mengaami
peningkatan selain itu juga di ikuti
laba usaha yang didapat oleh
perusahaan juga terus meningkat.
Hal ini berarti dari lima tahun
(selama  periode penelitian)
perusahaan mampu
mengoptimalkan penjualan yang di
imbangi dengan peningkatan laba
usaha dari perusahaan.
d. Return On Invesment/ROI
1) Perhitungan Return On
Invesment/ROI tahun 2010

laba usaha — biaya

ROI = -
biaya
201 126979063 — 115727963 00972
J - =4 14
115727963

2) Perhitungan Return On
Invesment/ROI tahun 2011

131706314 — 121761049 _

- 121761049 = 0b8le

3) Perhitungan Return On
Invesment/ROI tahun 2012

154318798 — 129382955 )

- 120382055 = G157

4) Perhitungan Return On

Invesment/ROI tahun 2013
161730462 — 179893300

179898300 =

5) Perhitungan Return On
Invesment/ROI tahun 2014
207978899 — 200309898
200309898
Dapat dilihat perhitungan nilai ROI
perusahaan ini tidak stabil dan sering
mengalami penurunan. Terlebih lagi
pada tahun 2013 yang menghasilkan
minus pada perhitungan ROI. Hal ini
berarti perusahaan tidak mampu
mengembalikan  investas  yang

ROI =
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1.

= 0.038

mereka gunakan pada tahun tersebut,
karena dapat dilihat pada laporan
keuangan nilai laba usaha perusahaan
lebih kecil dibanding dengan nilai
harga pokok penjualan pada tahun
2013. Namun pada tahun 2014
perusahaan terlihat meningkatkan
usahanya lebih keras meaului
kenaikkan nila ROl pada tahun
tersebut.

Variabel terikat
1) Perhitungan Perubahan laba tahun
2010
Yo =Y
Y..j., — LYk ik 1.-'
) Yieo
. o (127504228 ~123017455) -
o 123917455 o
2) Perhitungan Perubahan laba tahun
2011
S - (131706314 — 127504228) oo
o 127504228 = 0033
3) Perhitungan Perubahan laba tahun
2012
. ( 154528048 — 131706314) 0173
W 131706314 =017
4) Perhitungan Perubahan laba tahun
2013
sy, [ 164297004 - 154528048) _
e 154528048
5) Perhitungan Perubahan laba tahun
2014
( 200917435 — 164297004)
AYgpy = =0,265

164297004
Dai tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa Perubahan Laba
pada tahun 2009-2010 adalah 0,028;
2010 sampai dengan 2011 sebesar
0,033 sedangkan pada tahun 2011-
2012 Perubahan Laba sebesar 0,173.
Pada tahun 2012-2013 Perubahan Laba
mengalami  penurunan,  Perubahan
Laba sebesar 0,063 dan naik kembali
pada 2014 menjadi 0,265.
Analisis Struktur Aktiva, Growth Sales
(GS), Operating profit Margin (OPM)
dan Return On Invesment (ROI)
terhadap Perubahan Laba
Hasll uraian diatas,
menunjukkan bahwa dari  struktur
aktiva peneliti dapat melihat bahwa
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ada upaya dari perusahaan untuk terus
mengembangkan usahanya hal ini
dapat di lihat dari terus meningkatnya
struktur aktiva yang disini dapat dilihat
jumlah aktiva tetap yang terus
meningkat. Dengan  peningkatan
jumlah aktiva maka diharapkan proses
produksi juga terus meningkat, dan
ternyata ha  itu  terbukti  dari
pertumbuhan penjuadan dan rasio
OPM, penjualan selama lima tahun
juga terus mengalami peningkatan.
Bahkan dari opm kita dapat melihat
bagaimana laba usaha perusahaan juga
ikut meningakat. Sedangkan dari ROI,
peneliti dapat melihat bagaiman tingkat
pengembaian atas investas yang
dimiliki oleh perusahaan. Walau nilai
ROI cenderung turun namun hal ini
bukan berarti tidak bak, ha ini
disebabkan karena jumlah pengadaan
investas balk moda maupun  aset
yang semakin besar yang diharapkan
justru mampu meningkatkan penjualan
dan operasional di kemudian hari.
Dari sini dapat dilihat bagaiman
kinerja  perusahaan yang  terus
meningkat dan menjaga untuk terus
mengoptimalkan operasional
perusahaan.

IV.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penghitungan dan

uraian pada bab sebelumnya pendliti

menemukan bahwa Struktur Aktiva,

Growth Sales (GS), Operating Profit

Margin (OPM), dan Return On

Invesment (ROI) mampu menganalisis

pergerakan dari Perubahan Laba pada

Pabrik Gula Pesantren Baru periode

2010-2014,maka dapat dismpulkan hal-

hal berikut ini :

1. Daam perhitungan struktur aktiva
perusahaan yang terus meningkat
dapat diikuti dengan nilai laba yang
terus meningkat pula setiap tahunnya.

2. Niai perhitungan growth sales
perusahaan  PG.Pesantren  selalu
mengalami peningkatan setiap
tahunnya, hal ini juga akan
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mempengaruhi  tingkat dan nila
perubahan |aba menjadi lebih baik.

3. Perhitungan nila OPM perusahaan
tidak stabil, namun dari OPM dapat
dilihat hasil dari  peningkatan
operasional perusahaan ini berimbas
baik dengan nilai perubahan laba yang
bertambah dalam periode lima tahun
penelitian.

4. Nila ROI yang dihasilkan perusahaan
tideak terldu bak, yang berarti
perusahaan kurang bisa
mengembalikan nilai investasi dari
modal yang digunakan.
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